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ABSTRAK 

HUBUNGAN SUHU PERMUKAAN LAUT DAN KLOROFIL TERHADAP 

PENELURAN PENYU LEKANG (Lepidochelys olivacea) DI KAWASAN 

KONSERVASI PENYU NAGARAJA, CILACAP 

 

 

Oleh 

 

INTAN MAWARNI 

 

 

 

 Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) adalah spesies penyu yang hidupnya 

pengaruhi oleh faktor oseanografi, khususnya suhu permukaan laut dan konsentra-

si klorofil sebagai indikator produktivitas perairan. Tujuan dari penelitian ini un-

tuk memahami hubungan antara suhu permukaan laut dan klorofil terhadap pene-

luran penyu lekang di Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap. Penelitian 

ini menggunakan periode 2023-2025 dengan menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Hasil suhu permukaan laut, konsentrasi klorofil, dan arus laut diunduh 

dari website Copernicus,serta data in situ berupa suhu permukaan laut yang diam-

bil secara langsung, sedangkan data peneluran penyu diperoleh dari Balai Konser-

vasi Penyu Nagaraja, Cilacap. Analisis yang dilakukan dengan regresi linier ber-

ganda dan korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukan suhu permukaan laut 

dari reanalisis berkisar antara 23-30oC, sedangkan suhu permukaan laut in situ 

berkisar 27,35-30,01oC, dan konsentrasi klorofil berkisar antara 0,25-2 mg/m3. 

Analisis korelasi menunjukan suhu permukaan laut memiliki hubungan yang sa-

ngat rendah terhadap jumlah peneluran penyu lekang (R2= 0,18), sedangkan kon-

sentrasi klorofil memiliki hubungan dengan tingkat korelasi cukup (R2=0,45). Hal 

ini mengindikasikan bahwa ketersediaan makanan yang terlihat dari tingginya 

klorofil lebih berpengaruh terhadap intensitas peneluran dibandingkan suhu per-

mukaan laut. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi dasar ilmiah dalam mendu-

kung pengelolaan konservasi dengan berbasis kondisi oseanografi. 

 

Kata Kunci: Konsentrasi Klorofil, Lepidochelys olivacea, Peneluran Penyu,Suhu 

Permukaan Laut 



ABSTRACT 

THE CORRELATION BETWEEN SEA SURFACE TEMPERATURE AND 

CHLOROPHYLL ON THE NESTING OF OLIVE RIDLEY TURTLES 

(Lepidochelys olivacea) IN THE NAGARAJA TURTLE CONSERVATION 

AREA, CILACAP 

 

 

By 

 

INTAN MAWARNI 

 

 

 

 Olive ridley turtles (Lepidochelys olivacea) are a species of sea turtle who-

se life is influenced by oceanographic factors, particularly sea surface temperature 

and chlorophyll concentration as indicators of water productivity. The purpose of 

this study is to understand the relationship between sea surface temperature and 

chlorophyll on the nesting of olive ridley turtles in the Nagaraja Turtle Conserva-

tion Area, Cilacap. This study uses the 2023–2025 period with a descriptive quan-

titative method. Sea surface temperature, chlorophyll concentration, and ocean 

current data were downloaded from the Copernicus website, while in situ data in 

the form of sea surface temperature were measured directly, and turtle nesting 

data were obtained from the Nagaraja Turtle Conservation Center, Cilacap. The 

analysis was conducted using multiple linear regression and Pearson correlation. 

The results show that sea surface temperature from reanalysis ranges from 23–

30°C, while in situ sea surface temperature ranges from 27.35–30.01°C, and chlo-

rophyll concentration ranges from 0.25–2 mg/m³. Correlation analysis shows that 

sea surface temperature has a very low relationship with the number of olive 

ridley turtle nestings (R² = 0.18), while chlorophyll concentration has a moderate 

correlation (R² = 0.45). This indicates that food availability, reflected by high 

chlorophyll levels, has a greater influence on nesting intensity than sea surface 

temperature. It is expected that the results of this study can serve as a scientific 

basis for supporting conservation management based on oceanographic condi-

tions. 

Keywords: Chlorophyll Concentration, Lepidochelys olivacea, Turtle Nesting, Sea 

Surface Temperature 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penyu adalah jenis reptil yang dapat berpindah jauh di sepanjang Samudra 

Hindia, Pasifik, dan Asia Tenggara. Tujuan perpindahan penyu untuk berkembang 

biak, mencari tempat untuk bertelur (breeding ground), dan mencari makan 

(Akira et al., 2012). Terdapat 7 spesies penyu di dunia dan 6 spesies ada di Indo-

nesia diantaranya yaitu penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu hijau 

(Chelonia mydas), penyu sisik (Eretmochelys imbricata), penyu tempayan 

(Caretta caretta), penyu pipih (Natator depressus), dan penyu belimbing 

(Dermochelys coriacea) (Ario et al., 2016). 

Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) adalah salah satu biota yang memi-

liki peran ekologis dalam ekosistem pesisir dan laut. Karena perannya dalam men-

jaga kestabilan ekosistem yang mencangkup memelihara ekosistem terumbu ka-

rang dan mengirim nutrien penting ke pesisir pantai dari lautan (Wilson et al., 

2014). Penyu tidak dapat dipisahkan dari aspek hidro-oseanografi karena faktor 

oseanografi antara lain suhu permukaan laut dan klorofil sangat berpengaruh ter-

hadap distribusi, jalur migrasi, dan keberhasilan peneluran penyu lekang. 

Faktor lingkungan, terutama suhu dan kondisi perairan di sekitar habitat 

penyu lekang, sangat memengaruhi pola musim bertelurnya dan jumlah penelur-

an. Menurut Hamuna et al. (2018) menyatakan bahwa suhu perairan merupakan 

komponen utama yang mempengaruhi kelangsungan hidup organisme perairan. 

Hal ini disebabkan karena suhu perairan memiliki peran penting dalam mengen-

dalikan kondisi ekosistem di perairan.
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 Suhu sedimen dan udara juga dapat menjadi faktor dalam keberhasilan in-

kubasi telur dan waktu bertelur (Hays et al., 2014). Selain menurunkan keberhasil-

an reproduksi dan ketersediaan makanan, kenaikan suhu air juga dapat mempe-

ngaruhi kesehatan penyu. Peningkatan suhu di lautan dapat menyebabkan pening-

katan tingkat pertumbuhan parasit dan mikroorganisme tertentu, mengakibatkan 

tingkat infeksi yang lebih tinggi di antara penyu. Selain itu, kenaikan suhu air da-

pat meningkatkan toksisitas zat berbahaya tertentu di laut, seperti pestisida atau 

logam berat, yang berpotensi menyebabkan masalah kesehatan bagi penyu (GVI, 

2023). 

Klorofil berfungsi sebagai salah satu pigmen yang berperan untuk menge-

tahui tingkat kesuburan dan kualitas suatu perairan. Oleh karena itu, wilayah laut 

dengan tingkat klorofil yang tinggi biasanya menunjukkan tingkat produktivitas 

yang tinggi, yang menunjukkan banyaknya organisme yang hidup di sana. Dalam 

konteks penyu, seringkali ditemukan pada perairan dangkal yang memiliki kon-

sentrasi klorofil tinggi (Kobayashi et al., 2008; McCarthy et al., 2010). Penyu sa-

ngat bergantung pada ekosistem produktif untuk bertahan hidup, migrasi, dan re-

produksi (Kobayashi et al., 2008). Klorofil yang merupakan salah satu indikator 

perairan menjadi faktor tidak langsung dalam rantai makanan laut. Konsentrasi 

tinggi menandakan upwelling atau arus nutrisi yang mendukung kelimpahan 

mangsa penyu, memengaruhi frekuensi dan waktu peneluran. 

La Nina lebih berisiko terhadap peneluran penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea) karena terjadinya peningkatan curah hujan dan suhu laut serta kelem-

bapan berlebih di sekitar lokasi bertelur sehingga mempengaruhi kondisi fisiolo-

gis penyu dan waktu reproduksi penyu, karena suhu dan kelembapan di sarang sa-

ngat mempengaruhi keberhasilan penetasan telur dan jenis kelamin tukik. Selain 

itu, suhu laut dapat mempengaruhi tempat tinggal dan migrasi penyu (Akbar & 

Haryati, 2022). Pada La Nina juga membuat ombak menjadi besar sehingga penyu 

sulit mendarat untuk bertelur. 

Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan kajian lebih dalam terkait 

pengaruh antara hubungan suhu permukaan air laut dan konsentrasi klorofil ter-

hadap jumlah peneluran penyu lekang dikawasan Konservasi Penyu Nagaraja, 

Cilacap. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan suhu permukaan la-

ut dan konsentrasi klorofil dengan peneluran penyu lekang di Kawasan Konserva-

si Penyu Nagaraja, Cilacap. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian hubungan suhu dan klorofil terhadap peneluran pe-

nyu lekang (Lepidochelys olivacea) di Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, 

Cilacap tahun 2023-2025 antara lain: 

1. Memberikan pengetahuan ilmiah tentang hubungan kuantitatif antara su-

hu permukaan laut dan konsentrasi klorofil dengan jumlah peneluran pe-

nyu lekang.  

2. Memberikan data dan analisis yang dapat digunakan sebagai dasar pene-

litian lebih lanjut tentang hubungan oseanografi dan biologi penyu.  

3. Membantu upaya pelestarian penyu lekang di Kawasan Konservasi Pe-

nyu Nagaraja dengan mengoptimalkan kondisi habitat dan faktor ling-

kungan yang mendukung reproduksi. 

4. Meningkatkan efektivitas monitoring penyu lekang melalui penggunaan 

data suhu permukaan laut dan klorofil sebagai indikator lingkungan yang 

mempengaruhi peneluran. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 Penelitian ini didasari oleh pentingnya pemahaman mengenai faktor ling-

kungan yang mempengaruhi perilaku penyu lekang (Lepidochelys olivacea). Pe-

nelitian ini berlokasi di Kawasan Pesisir Kabupaten Cilacap yang dikelola oleh 

Konservasi Penyu Nagaraja. Sebagai kawasan yang berbatasan langsung dengan 

Samudra Hindia, kawasan ini tentunya tidak terlepas dari faktor yang saling mem-

pengaruhi termasuk pada penyu. Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) memiliki 

pola reproduksi musiman yang dipengaruhi oleh lingkungan. Suhu lingkungan 
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dan produktivitas primer perairan di indikasikan oleh konsentrasi klorofil yang 

memengaruhi waktu dan intensitas bertelur penyu. Hubungan kuantitatif antara 

kedua faktor lingkungan tersebut dan jumlah peneluran penyu lekang di Kawasan 

Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap, belum dilakukan secara menyeluruh. 

Suhu menjadi salah satu faktor abiotik yang berperan langsung dalam me-

rangsang akvivitas reproduksi dan menentukan keberhasilan inkubasi telur penyu. 

Konsentrasi klorofil berfungsi sebagai indikator produktivitas primer laut yang 

berkaitan dengan ketersediaan makanan seperti plankton (rantai makanan), se-

hingga dapat mempengaruhi kondisi fisik induk penyu sebelum periode bertelur. 

Dengan semakin tingginya faktor La Nina dapat menyebabkan beberapa faktor 

tersebut mengalami peningkatan yang membuat biota laut harus beradaptasi. Pe-

nelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana variasi suhu permukaan laut dan 

konsentrasi klorofil saling berkaitan dengan jumlah peneluran penyu lekang di da-

erah tersebut. Untuk mengetahui gambaran pengaruh antara suhu permukaan laut 

dan konsentrasi klorofil terhadap peneluran penyu yang disajikan oleh Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Deskripsi Umum Penyu Lekang 

Klasifikasi penyu lekang (Lepidochelys olivacea) menurut (Hirth, 1997) 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas : Reptilia 

Ordo : Testudines 

Familiy : Cheloniidae 

Genus : Lepidochelys sp. 

Species : Lepidochelys olivacea 

Penyu adalah hewan purba yang hingga kini masih bisa ditemukan. Terda-

pat tujuh spesies penyu yang ada di dunia, enam spesies ditemukan sepanjang wi-

layah pantai Indonesia (Bahri et al., 2018). Penyu masuk dalam filum Chordata, 

kelas Reptilia, dan ordo Testudinaria (Ali & Maslim, 2015). Penyu lekang atau 

Lepidochelys olivacea memiliki tubuh terkecil dari semua jenis penyu (Hardiono, 

2012) dan tersebar luas di banyak tempat serta memiliki jenis perilaku berepro-

duksi massal yang disebut dengan “arribada” (Shanker et al., 2003). 

Penyu lekang adalah hewan yang nomaden, hidup di wilayah tropis dan 

subtropis, di perairan Pasifik dan Hindia. Sepanjang hidupnya, mereka bermigrasi 

di seluruh wilayah samudra (Royo, 2015). Penyu lekang dapat ditemukan di bebe-

rapa tempat di Indonesia, seperti di perairan Aceh, Jawa Timur, Bali, Nusa Teng-

gara Timur, Sulawesi, dan Papua (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024). 

Populasi penyu lekang mengalami penurunan setiap tahun yang disebabkan bebe-
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rapa faktor alam dan adanya predator yang memangsa (Rohi, 2020). Menurut 

Rohi, (2020), kegiatan manusia menjadi faktor paling besar yang mempengaruhi 

populasi penyu, seperti polusi serta pencemaran perairan, penambangan pasir, 

pembangunan wilayah pesisir, penjualan telur, sehingga diklasifikasikan sebagai 

satwa langka dalam Red Data Book IUCN dan termasuk dalam Appendix 1 

CITES (Mansula & Romadhon, 2020). 

 

2.1.1 Morfologi Penyu Lekang 

 Morfologi dari penyu lekang dapat dilihat dari bagian atas dan bawah yang 

ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 

   (a)      (b) 

Gambar 2. Morfologi penyu lekang (Lepidochelys olivacea)  

a) Anatomi penyu lekang, b) Tukik penyu lekang 
Sumber: Dermawan et al., 2009 

 

Secara morfologi, penyu memiliki sirip pendayung dan cangkang keras di 

bagian belakangnya. Sirip pendayung yang dimiliki penyu membantu mereka un-

tuk berenang dengan mudah di air, namun kesulitan berjalan di darat. Penyu me-

miliki kulit bersisik dan bernafas dengan menggunakan paru-paru. Penyu mempu-

nyai kemampuan untuk menyesuaikan temperatur tubuhnya dengan suhu ling-

kungan sekitarnya. Setiap penyu memiliki bentuk mulut berbeda-beda sesuai de-

ngan makanannya. Penyu lekang mempunyai paruh besar dan kuat yang diguna-

kan untuk memakan berbagai jenis Nekton dan Crustacea (Syafrizal, 2019). 

Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) memiliki berat rata-rata 35 kg, se-

hingga termasuk salah satu penyu laut dengan ukuran relatif kecil dibandingkan 

jenis lainnya, karapas pada penyu lekang berbentuk sedikit bulat, rata, dan ber-
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warna sedikit kehijauan sampai abu-abu tua (Royo, 2015). Bentuk tubuh penyu 

lekang terdiri dari ukuran bagian kepala yang cukup besar, serta bentuk karapas 

yang seperti tempayan, dan bagian plastron yang dewasa memiliki lima pasang 

lempengan pada karapasnya (Akbar et al., 2020). Ciri khas penyu lekang lainnya 

yaitu memiliki sisik inframarginal yang digunakan sebagai pengunci dan menghu-

bungkan karapas dengan plastron seperti yang ditampilkan pada Gambar 2. 

Tukik atau anak penyu lekang (Lepidochelys olivacea) mempunyai morfo-

logi luar berupa karapas yang mirip seperti karapas penyu hijau yaitu lebar akan 

tetapi pada anakan penyu lekang bentuknya lebih memanjang (Rachman, 2021) 

dan badan berwarna hitam dengan punggung abu-abu dan putih pada bagian ba-

wahnya (Ariski, 2025). Pada penyu dewasa bentuk karapas hampir bulat, kepala 

berukuran sedang, dengan 2 pasang sisik prefrontal dan 5 sisik tengah. Pada sisik 

lateral berjumlah 6-8 pasang sisik. Pasangan sisik pertama selalu berhubungan 

dengan sisik tengah/precentral, sehingga memiliki 12 pasang sisik tepi. Sirip de-

ngan 1 atau 2 cakar dapat dilihat pada bagian depan, dan sirip belakang juga me-

miliki 2 cakar, sisi atas serta plastron penyu lekang dewasa berwarna abu-abu 

zaitun dan plastron berwarna kekuningan (Ariski, 2025). 

 

2.1.2 Reproduksi Penyu Lekang 

Penyu lekang biasanya bermigrasi untuk mencari makan, tempat bertelur 

dan berkembang biak selama 1 sampai 2 bulan. Setelah 2 sampai 4 minggu dari 

peneluran pertama, penyu lekang betina akan kembali ke laut untuk makan dan 

memulihkan energi selama 14-28 hari, kemudian penyu akan naik lagi ke pantai 

yang sama untuk bertelur kedua, ketiga, hingga 6 kali total per musim (Pane & 

Muhamad, 2020). Penyu lekang siap untuk bereproduksi pada usia sekitar 13 ta-

hun. Penyu lekang betina juga unik karena mereka membuat sarang hampir setiap 

tahun, sekitar 2-3 sarang/tahun (Sari, 2021), tetapi waktu bertelur bervariasi ter-

gantung pada lokasi dan kondisi lingkungan. Penyu lekang betina biasanya berte-

lur beberapa kali dalam satu musim dengan interval sekitar 10-14 hari (Miller et 

al., 2017) ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik reproduksi penyu lekang 

Karakteristik Keterangan 

Usia kematangan seksual 13 tahun 

Ukuran betina (reproduksi pertama) Berkisar 54 -72 cm 

Durasi bersarang Kurang dari 1 jam 

Ukuran sarang Berbentuk labu sedalam 30-55 cm 

Jumlah telur Berkisar 74-126 telur 

Berat telur Berkisar 30-40 gr 

Ukuran telur Berdiameter 32- 45 mm 

Periode bersarang setiap tahun 

Masa inkubasi 45- 65 hari 

TRT (Transitional Range of 

Temperatures) 

27-32oC 

100% jantan pada suhu 32⁰C 

100% betina pada suhu >32⁰C 

Sumber: Royo, 2015 

 

Arribada, atau bersarang massal, adalah proses berkembang biak penyu 

lekang. Penyu lekang sering muncul bersamaan di beberapa pantai tropis di selu-

ruh dunia, ratusan hingga puluhan ribu betina membuuat sarang di dekat pantai 

selama beberapa hari. Penyu lekang berkumpul di sekitar pantai selama berhari-

hari atau berminggu-minggu. Beberapa hari sebelum arribada di mulai, penyu be-

tina akan berkumpul lebih dekat dengan pantai. Para penyu akan berenang secara 

bolak-balik sejajar dengan pantai kemudian mengapung dengan kepala mengha-

dap ombak hingga sekumpulan besar penyu betina tiba di pantai dan mulai me-

rangkak (Shanker, 2003). 

Arribada berasal dari bahasa Spanyol yang artinya “kedatangan melalui 

laut”. Peristiwa ini melibatkan penyu dalam jumlah yang besar untuk berkumpul 

dan bertelur secara serentak, berbeda dengan peneluran soliter (menyendiri) yang 

biasanya terjadi pada spesies penyu lainnya. Arribada terjadi di karenakan faktor 

lingkungan berupa arah dan kecepatan angin, pasang surut air laut serta kondisi 

bulan (Keren et al., 2001). Faktor eksternal seperti fase bulan atau siklus pasang 

surut air laut, yang dapat memicu penyu bertelur secara bersamaan (Skov et al., 

2005; Fukushiro et al., 2011). Selain itu, hal seperti musim, suhu lingkungan, dan 

curah hujan juga dapat mempengaruhi kondisi fisik penyu untuk siap bertelur 

(Wikelski et al., 2000; Hirschfeld, 2011; Salminen & Hoikkala, 2013). Mekanis-

me biologis seperti ritme biologis internal, sinyal kimiawi seperti feromon, isyarat 
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visual atau interaksi sosial antar penyu juga dapat mempegaruhi perilaku bertelur 

secara massal. 

Penyu akan kembali ke pantai setidaknya selama 10 tahun. Penyu lekang 

biasanya melakukan peneluran pada bulan Februari hingga Oktober karena perio-

de bertelur sangat bergantung pada ketersediaan makanan dan kondisi lingkungan 

setempat (Ridla, 2007). Selain itu, kondisi malam mempengaruhi penyu lekang 

naik, meskipun penyu bertelur di malam hari, mereka tidak akan bertelur jika ada 

angin kencang, hujan, petir, atau gangguan lainnya (Srimulyaningsih et al., 2010). 

Untuk meletakkan telurnya, induk penyu lekang akan naik ke daratan dan meng-

gali pasir di dalam sarang (Ramdan, 2021). Penyu betina akan berhenti setelah 

enam hingga delapan langkah berjalan ketika mereka mencapai batas vegetasi se-

kitar dua hingga lima meter. Selama berhenti, mereka akan mencari tempat terbaik 

untuk bertelur. Penyu akan menggali lubangnya sepuluh hingga sebelas kali de-

ngan sirip depannya. Penyu dapat mengeluarkan satu hingga tiga telur sekaligus 

saat bertelur. Penyu akan menutup lubang setelah bertelur. Telur penyu lekang 

memiliki masa inkubasi selama 45-60 hari (Ramdan, 2021). 

 

 

Gambar 3. Telur penyu 

 

 Telur penyu lekang berbentuk bulat dengan berat 2,93 gr dan diameter 

3,8–4 cm (Rianda et al., 2017). Perubahan struktur ukuran penyu dimulai saat te-

lur menetas. Setelah masa pengeraman, yang berlangsung antara 45 hingga 60 ha-

ri, tukik yang sudah menetas akan berusaha keluar dari sarang selama 2 hingga 7 

hari dan menuju lautan pada malam hari. Arah dan arus gelombang tukik dapat 
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pergi jauh ke lepas pantai karena medan magnetnya memanfatkan. Saat tukik ber-

temu arus laut, mereka akan memanfaatkan rumput laut untuk bergerak. Saat me-

reka ingin berkembang biak, tukik akan mengingat petunjuk untuk kembali pu-

lang, yang disebut proses imprinting. Setelah karapasnya mencapai 20 sampai 40 

cm dan usia 5 hingga 10 tahun, tukik lebih sedikit terlihat karena mereka hidup di 

sekitar terumbu karang dan mencari makan di sekitar rumput laut. Penyu dewasa 

akan berenang menuju pesisir dan tinggal di daerah tersebut hingga siap untuk 

memijah (Ario et al., 2016). 

 

2.2 Persebaran Distribusi Penyu Lekang 

Penyu lekang dapat ditemukan hidup di kawasan tropis dan subtropis di 

perairan Hindia, Pasifik, dan Atlantik (Dodge et al., 2018). Di Indonesia, penyu 

lekang ditemukan di berbagai kawasan konservasi pesisir, termasuk di Konservasi 

Penyu Nagaraja, Cilacap. Faktor lingkungan seperti suhu air laut, arus, dan keter-

sediaan pakan memengaruhi distribusi penyu lekang (Polovina et al., 2006). Per-

gerakan penyu lekang dewasa setelah migrasi juga berbeda di setiap daerah. Tidak 

ada persilangan spasial atau temporal terkait jalur migrasi masing-masing, karena 

jalur migrasi selalu berubah setiap tahun (Sari, 2021). 

 Penyu lekang yang berasal dari Pasifik Timur tidak akan memilih rute 

migrasi atau tempat makan khusus. Penyu lekang memiliki pergerakan yang flek-

sibel dan tidak tetap, berbeda dari spesies penyu lainnya, sebagai salah satu ben-

tuk adaptasi terhadap variasi lingkungan ekstrem seperti El Nino yang menyebab-

kan pemanasan suhu laut dan perubahan distribusi plankton (Plotkin, 2010). Pe-

nyu lekang hidup di perairan hangat di Atlantik, Hindia, dan Pasifik. Di Indonesia 

penyu lekang biasanya berada di area dengan pasir hitam yang memiliki kandung-

an besi, dan pantai ini umumnya ada di wilayah Jawa Tengah. 

 

2.3 Habitat Peneluran Penyu Lekang 

Pada umumnya, penyu lekang memilih pantai berpasir serta memiliki ke-

miringan landai sampai sedang. Penyu bertelur di atas pasang tertinggi, tingkat 
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kemiringan pantai tinggi, maka akan semakin sulit bagi penyu untuk mengamati 

keadaan sekitar karena kemampuan mereka untuk melihat hanya sudut kurang 

dari 150°(Septiana et al., 2019). Menurut (Rubio, 2009) zona atas pantai biasanya 

ditumbuhi vegetasi seperti kelapa (Cocos nucifera), dan ketapang (Terminallia 

catappa) yang berfungsi sebagai penahan abrasi. Vegetasi juga membantu men-

jaga stabilitas suhu dan kelembapan sedimen sarang, serta memberikan perlindu-

ngan terhadap gangguan predator dan aktivitas manusia (Miller et al., 2017).  

Pantai yang terdiri dari pepohonan lebat yang digunakan untuk peneluran 

penyu berdampak positif pada stabilitas populasi peneluran penyu. Jika daun dan 

serasah vegetasi pantai yang gugur akan terdekomposisi dan melepaskan nutrien 

ke sedimen dan perairan pesisir, sehingga mendukung kesuburan fitoplankton dan 

rantai makanan yang menjadi sumber pakan penyu di sekitar lokasi peneluran. 

Proses ini menjaga produktivitas primer dan ketersediaan organisme mangsa se-

perti ubur-ubur dan invertebrata laut yang penting bagi penyu lekang dewasa 

(Rubio, 2009). 

 

2.4 Karakteristik Oseanografi Tempat Peneluran 

Karakteristik oseanografi perairan di sekitar lokasi peneluran penyu sangat 

penting untuk keberhasilan reproduksi dan jumlah peneluran penyu lekang. Suhu 

permukaan air laut dan konsentrasi klorofil berpengaruh pada kualitas habitat dan 

ketersediaan sumber daya yang mendukung aktivitas reproduksi. Tidak hanya fisi-

ologi penyu dewasa yang dipengaruhi oleh suhu permukaan air laut, tetapi juga 

kondisi lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan dan jumlah peneluran penyu 

lekang. 

 

2.4.1 Suhu Permukaan Laut 

Menurut Purba & Pranowo, (2015), temperatur permukaan laut di wilayah 

tropis berkisar 27-29oC dan di wilayah subtropis berkisar 15-20oC. Perubahan su-

hu permukaan laut dapat mempengaruhi iklim, habitat, ekosistem laut, dan organ-

isme yang hidup di laut (Dabanli et al., 2021). Suhu permukaan laut berubah kare-
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na faktor iklim. ENSO (El Nino Southen Oscillation) dan IOD (Indian Ocean 

Dipole) adalah dua fenomena iklim yang berdampak pada perairan Indonesia. 

ENSO dimulai dari bulan Mei dan awal bulan Juni, dan IOD mencapai puncak an-

tara Agustus dan September (Ramadhan, 2022). 

 Salah satu indikator perairan yang paling penting adalah suhu permukaan 

laut, karena suhu lingkungan dapat berpengaruh bagi makhluk hidup seperti pro-

ses metabolisme, dan berperan penting dalam mengontrol kondisi ekosistem per-

airan, jika suhu permukaan laut berubah, maka akan mempengaruhi prose-proses 

fisika, kimia, dan biologi dalam air (Tan et al., 2017). Suhu air di perairan tropis 

berkisar antara 25–32 °C dan berdampak pada viskositas, reaksi kimia, dan evapo-

rasi. Keadaan musim juga memengaruhi suhu perairan.(Mansula & Romadhon, 

2020), dan ini sejalan dengan gagasan bahwa penyu menyukai suhu air yang ha-

ngat dengan suhu berkisar 28–32oC (Ario et al., 2016). 

 Suhu yang diperlukan berkisar 24°C-33°C untuk pertumbuhan embrio 

(Herwaty, 2019). Tukik akan menetas dengan jenis kelamin jantan jika suhu sa-

rang rendah atau kurang dari 29oC; namun, jika temperatur dalam sarang tinggi 

bahkan di atas batas suhu tersebut (> 33oC), tukik yang menetas akan berjenis ke-

lamin betina (Santoso et al., 2021). 

 

2.4.2 Konsentrasi Klorofil 

 Klorofil adalah pigmen yang mampu melakukan fotosintesis, ditemukan 

pada semua biota fitoplankton. Dalam ekosistem perairan, proses fotosintesis me-

ngubah zat anorganik menjadi zat organik, yang kemudian menjadi penentu ting-

kat produktivitas perairan (Alhaq et al., 2021). Kesuburan suatu perairan dapat di-

lihat dari faktor fisika-kimia yaitu, suhu, pH (Potential of hydrogen), DO 

(Dissolved oxygen), salinitas , arus, gelombang, pasang surut (Ramadhan, 2022). 

Proses-proses ini terjadi secara bersamaan dan menghasilkan peningkatan kan-

dungan nutrien (ortofosfat dan nitrat) di perairan tersebut, yang kemudian diguna-

kan untuk fotosintesis. Sisa biota mati dan limbah dari daratan, seperti limbah per-

tanian, industri, dan domestik, adalah sumber nutrien ini. Oleh karena itu, arus, sa-
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lah satu parameter oseanografi, memengaruhi distribusi klorofil dan nutrien lain-

nya (Alhaq et al., 2021). 

 Penyu adalah satwa yang nomaden sehingga di suatu daerah tidak dapat 

menggambarkan berapa banyak penyu yang hidup di suatu wilayah (Lutz et al., 

2003). Penyu harus berpindah dari feeding ground ke spawning ground, beberapa 

spesies bermigrasi dengan menempuh jarak yang jauh. Jalur migrasi penyu dapat 

dipengaruhi oleh parameter oseanografi yang dihadapi saat bergerak di perairan. 

Faktor yang dapat mempengaruhi adalah suhu permukaan laut dan klorofil 

(Manurung et al., 2013). Jika suatu perairan mengandung klorofil sebesar <0,2 

(mg/I) maka perairan tersebut dapat dimasukan ke dalam kategori sebagai perair-

an oligorofik, yang artinya perairan tersebut bersih, serta belum tercemar dari kan-

dungan unsur hara yang berlebih, dan tidak dijumpai tanaman air yang berlebih 

menandakan rendahnya unsur hara (Zulfia & Aisyah, 2016).  

Konsentrasi klorofil dan suhu permukaan laut memiliki keterkaitan, bah-

wasannya jika suhu air berkisar 24-32°C, plankton dapat hidup untuk tumbuh dan 

berkembang biak dengan baik. Nilai konsetrasi klorofil meningkat pada musim ti-

mur dibandingkan musim barat. Hal ini menunjukkan fakta bahwa, selama musim 

kemarau di Indonesia yang berlangsung dari bulan Juni hingga November, nilai 

kosentrasi klorofil di perairan akan meningkat selama musim timur, karena sinar 

matahari membantu fotosintesis pigmen klorofil. Konsentrasi klorofil bagi penyu 

biasanya antara 0,05 dan 7,63mg/m3 (Realino et al., 2005). 

Klorofil adalah indikator utama yang sangat mempengaruhi produktivitas 

primer di ekosistem perairan pesisir dan laut. Pigmen ini terdapat pada fitoplank-

ton dan berperan dalam fotosintesis, proses diawali air dan karbon dioksida deng-

an bantuan sinar matahari dan nutrisi diubah menjadi senyawa organik seperti kar-

bohidrat dan oksigen. Konsentrasi klorofil di sebuah badan air sangat berkaitan 

dengan jaringan makanan. Jika konsentrasi klorofil dalam air tinggi, hal ini dapat 

mendorong pertumbuhan fitoplankton, yang pada gilirannya menciptakan jaringan 

makanan yang mendukung produktivitas di dalam perairan (Alhaq et al., 2021). 

Namun, kelebihan klorofil juga bisa berakibat negatif bagi ekosistem air, karena 

dapat menyebabkan eutrofikasi dan mengurangi tingkat oksigen (Rizqi et al., 

2024). 
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Produktivitas primer memiliki fungsi penting dalam jaringan makanan, ka-

rena senyawa organik yang dihasilkannya menjadi sumber karbon dan energi yang 

utama bagi berbagai makhluk hidup di lingkungan akuatik. Dalam rantai makanan 

di lautan, produktivitas primer berperan sebagai nutrisi dasar bagi organisme laut. 

Klorofil adalah pigmen yang sangat vital bagi makhluk perairan (fitoplankton) da-

lam proses fotosintesis (Kusumawato et al., 2019). 

 

2.5 Tingkat Pertumbuhan Penyu 

Pertumbuhan adalah penambahan jumlah, ukuran, bobot atau panjang pe-

nyu dalam periode tertentu. Pertumbuhan dibagi menjadi dua yaitu pertumbuhan 

faktor dari luar dan dari dalam tubuh tukik (Suraeda et al., 2018). Faktor dari luar 

termasuk sifat fisika, kimia, dan biologi air. Sifat keturunan, ketahanan terhadap 

penyakit, serta kemampuan untuk memanfaatkan makanan adalah faktor dari da-

lam (Azhari et al., 2023). Faktor utama yang mampu mempengaruhi pertumbuh-

an, adalah faktor makanan dan suhu perairan, di mana kandungan protein pakan 

sangat penting dalam pembentukan jaringan dan metabolisme tubuh, serta meme-

ngaruhi seberapa cepat karapas tukik penyu lekang berkembang, karena panjang 

dan lebar karapas bertambah bersamaan dengan berat tubuh tukik secara bertahap. 

Semakin semakin berat tubuh tukik, semakin lebar dan panjang karapasnya 

(Hanipa et al., 2018). 

 Tingkat pertumbuhan penyu lekang berkaitan dengan usia kematangan 

seksual dan kondisi lingkungan juga mampu mempengaruhi laju dari pertumbuh-

an penyu (Petitet et al., 2015). Penyu lekang biasanya matang secara seksual seki-

tar usia 13 tahun, lebih cepat dari pada beberapa spesies penyu lain yang memer-

lukan waktu hingga beberapa dekade untuk mencapai kematangan. Kondisi ling-

kungan, seperti suhu dan kualitas habitat, dapat memengaruhi laju pertumbuhan 

karena suhu mempengaruhi metabolisme dan perkembangan embrio, sementara 

faktor lingkungan seperti ketersediaan pakan dan kualitas air berdampak pada ke-

sehatan dan pertumbuhan tubuh penyu. Lingkungan yang ideal akan mempercepat 

pertumbuhan dan mendukung kematangan seksual lebih awal, sedangkan ling-

kungan yang buruk dapat menunda pertumbuhan dan kematangan (Sari, 2021). 
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2.6 Penginderaan Jarak Jauh 

 Melalui teknologi penginderaan kelautan, estimasi dapat dibuat berdasar-

kan karakteristik optik atau bioptik air laut yang dapat diamati dari adanya pigmen 

fitoplankton (klorofil) serta suhu permukaan laut. Temperatur permukaan laut da-

pat diukur langsung melalui pengukuran di tempat atau menggunakan sensor sate-

lit yang menghasilkan spektrum inframerah termal (Wicaksono et al., 2010).  

 Teknologi penginderaan jauh, atau penggunaan gambar satelit, dapat digu-

nakan untuk mengukur suhu permukaan laut. Karakteristik utama gambar pengin-

deraan jauh didukung dengan adanya berbagai kanal, juga dikenal sebagai (band) 

dan panjang gelombang elektromagnetik (electromagnet wavelength) (Suwargana, 

2013). Metode penginderaan jauh mempunyai kapasitas tinggi untuk menganalisis 

area luas dan sulit diakses secara konvensional dengan waktu yang singkat 

(Hamuna et al., 2015). 

 Pengukuran klorofil dapat menggunakan dua metode, yang pertama yaitu 

dengan metode konvensional atau pengambilan data secara in situ, hal ini membe-

rikan informasi yang cukup akurat, tetapi membutuhkan lebih banyak waktu serta 

biaya. Metode kedua menggunakan penginderaan jauh yang tidak memerlukan 

waktu yang lama dan banyak biaya, serta mampu menyediakan informasi dalam 

bentuk time series (Marendy, 2017). 

 Salah satu cara untuk menemukan distribusi klorofil pada fitoplankton di 

dalam air adalah dengan menggunakan teknik penginderaan jauh. Teknik ini me-

ngumpulkan data tentang bentuk muka bumi dengan mengambil gambar gelom-

bang elektromagnetik yang dipantulkan oleh permukaan bumi (Hidayati, 2016). 

Sistem dalam pemantauan terbagi menjadi penginderaan jauh pasif dan aktif. 

Penginderaan jauh pasif merupakan pengamatan yang merekam dari pantulan atau 

emisi radiasi elektromagnetik dari sebuah objek yang umumnya berasal dari sinar 

matahari, sementara penginderaan jauh aktif merupakan penginderaan yang mere-

kam dengan memanfaatkan sumber energi yang berasal dari energi elektromagne-

tik yang dibuat oleh manusia (Tasik et al., 2023).



III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Desember 2025. Peneliti-

an ini dilakukan di Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, yang berpusat di Desa 

Karangbenda, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. Lokasi ini dipilih karena 

merupakan wilayah yang aktif dalam kegiatan Konservasi Penyu serta menjadi 

habitat utama penyu lekang untuk melakukan peneluran. 

 
Gambar 4. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Bahan dan Alat 

Bahan dan alat dalam penelitian ini yang berperan penting untuk kelang-

sungan penelitian ini. Tabel 2 menunjukan spesifikasi dan fungsi dari bahan 

penelitian, sedangkan pada Tabel 3 menunjukkan spesifikasi dan fungsi alat-alat 

penelitian. 

3.2.1 Bahan 

Tabel 2. Spesifikasi dan fungsi bahan penelitian 

Bahan Spesifikasi Fungsi 

Data Klorofil Tahun 

2023-2025. 

Data bulanan klorofil hasil 

dari Copernicus Marine Data 

Store 2023-2025. 

Bahan analisis 

sebaran klorofil. 

Data Suhu Permukaan 

Laut Tahun 2023-2025. 

Data bulanan suhu 

permukaan laut hasil dari 

Copernicus Marine Data 

Store 2023-2025. 

Bahan analisis 

sebaran suhu 

permukaan laut. 

Data Arus Laut Tahun 

2023-2025. 

Data bulanan arus laut hasil 

dari Copernicuss Marine 

Data Store 2023-2025. 

Bahan analisis 

sebaran arus laut. 

Data Telur Penyu 

Tahun 2023-2025. 

Data bulanan telur penyu 

hasil catatan Konservasi 

Penyu Nagaraja, Cilacap. 

Bahan analisis 

jumlah telur penyu. 

 

3.2.2 Alat 

Tabel 3. Spesifikasi dan fungsi alat penelitian 

Alat Spesifikasi Fungsi 

Kamera Telepon. Samsung AO4 Dokumentasi Kegiatan 

ArcMap. Versi 10.3 Membuat Peta. 

Global Positioning 

System. 

Garmin X803 Penentuan Lokasi 

Lapang dan Tracking. 

Ocean Data View. Versi 5.8.2 Mengolah Data Suhu 

Permukaan Laut dan 

Klorofil. 

Microsoft Excel. Versi 2019 Mengolah Analisis 

Regresi. 

RStudio. Versi 4.5.2 Mengolah Data. 

Laptop. Lenovo Menginput, dan 

Mengolah Data 
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3.3 Prosedur Kerja 

 Prosedur kerja penelitian di bagi menjadi tiga tahap utama yaitu: pra peneli-

tian, saat penelitian, serta pasca penelitian. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa pengumpulan dan analisis data suhu permukaan laut, klorofil, arus laut dan 

peneluran penyu lekang (Lepidochelys olivacea) di Kawasan Konservasi Penyu 

Nagaraja, Cilacap, dilakukan secara sistematis.  

 Pra Penelitian mencangkup persiapan awal, seperti memilih judul penelitian, 

melakukan survei lokasi untuk menentukan koordinat, dan mengumpulkan bahan 

data bulanan temperatur permukaan laut, tingkat konsentrasi klorofil dan arus laut 

dari Copernicus 2023-2025 dan data peneluran penyu dari catatan lapangan. Selain 

itu, dilakukan persiapan alat berupa perangkat lunak yaitu Ocean Data View, 

ArcMap dan Microsoft Excel. 

 Saat Penelitian, data primer dikumpulkan melalui dua alur; pengolahan data 

bulanan satelit (suhu permukaan laut, konsentrasi klorofil dan arah arus laut) deng-

an menggunakan software Ocean Data View, pengumpulan data sekunder, jumlah 

peneluran dari hasil patroli malam dan laporan nelayan serta data suhu permukaan 

laut yang diambil secara langsung seperti yang dapat dilihat pada Lampiran 2. Data 

tersebut diinput ke Microsoft excel untuk analisis regresi linier berganda. 

 Pasca Penelitian, data yang telah diolah kemudian diambil kesimpulan ter-

kait hubungan suhu permukaan laut dan klorofil dengan peneluran penyu lekang di 

Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap. Diagram alir prosedur penelitian di-

sajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Prosedur penelitian 

 

3.4 Analisis Data 

Untuk menilai hubungan suhu permukaan laut, klorofil dengan jumlah telur 

penyu perlu digunakannya analisis regresi linear berganda. Menurut (Iba & 

Wardhana, 2023) dan Wardhana et al. (2015), Regresi linear berganda merupakan 

langkah analisis statistik yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara sa-

tu variabel (Y) dengan dua bahkan lebih variabel yang tidak bergantung pada (X1, 

X2, X3, dst.). Dengan bertujuan memahami serta meramalkan perubahan dalam va-

riabel independent Y yang dipengaruhi oleh perubahan dalam satu bahkan lebih 

variabel independent X. Regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut: 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Keterangan: 

Y = Jumlah Telur Penyu 

X1 = Suhu Permukaan Laut (OC) 

X2 = Klorofil (mg(m3)-1) 

a = Konstanta (intercept) 

b1 = Koefisien Suhu Permukaan Laut 

b2 = Koefisien Klorofil 

Tahapan yang dilakukan dalam analisis regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

 

3.4.1 Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam analisis ini adalah data primer dan data 

sekunder: 

 

3.4.1.1 Data Primer 

  Data primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu jumlah peneluran pe-

nyu lekang yang didapatkan dari hasil catatan konservasi penyu nagaraja, Cilacap 

dan suhu permukaan laut yang diambil secara langsung (in situ) pada bulan Maret-

Agustus 2025. 

 

3.4.1.2 Data Sekunder 

Data sekunder yang dikumpulkan berupa data suhu permukaan laut (Sea 

Surface Temperature) dan konsentrasi klorofil dilokasi penelitian selama 3 tahun 

(2023-2025) yang diperoleh dari Copernicus Marine Data Store. Data tersebut ke-

mudian dimasukan ke dalam software Ocean Data View (ODV) untuk menampil-

kan peta sebaran suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil, lalu diekspor ke 

Microsoft Excel untuk menghitung nilai rata-rata bulanan seperti yang ditampilkan 

pada Tabel 7. Data arus permukaan laut dimasukan di Ocean Data View (ODV) 

untuk menghasilkan peta sebaran arus dan mengetahui distribusi arus terhadap suhu 

permukaan laut dan konsentrasi klorofil. 
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3.4.2 Estimasi Model 

Menghitung model regresi linear dengan langkah awal mencari koefisien 

regresi (a, b1, b2.), tetapi sebelum melakukan perhitungan koefisien regresi terlebih 

dahulu membuat tabel penolong untuk regresi linier berganda. Adapun perhitungan 

yang digunakan dalam analisis regresi berganda disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Analisis regresi berganda 

N X1 X2 Y X1
2 X2

2 Y2 X1Y X2Y X1X2 

1          

2          

3          

Dst          

Total          

Sumber: Wardhana et al., 2015 

Keterangan: 

n = Jumlah Data  

X1 = Suhu Permukaan Laut 

X2 = Klorofil 

Y = Jumlah Telur Penyu (bulanan) 

 

Setelah itu bisa mencari (∑x1
 2), (∑x2

 2), (∑y 2), (∑x1y), (∑x2y), dan (∑x1x2) 

agar dapat mengetahui nilai a, b1, dan b2 dengan rumus sebagai berikut: 

∑x1
 2 = ∑x1

 2 - 
(∑X1) 2

𝑛
 

∑x2
 2 = ∑x2

 2 - 
(∑X2) 2

𝑛
 

∑y 2 = ∑Y 2 - 
(∑Y)2

𝑛
 

∑x1y = ∑X1Y - 
(∑X1).(∑Y)

𝑛
 

∑x2y = ∑X2Y - 
(∑X2).(∑Y)

𝑛
 

∑x1x2 = ∑X1X2 - 
(∑X1).(∑X2)

𝑛
 

 

Rumus koefisien regresi (a, b1, b2.): 

a = 
 ∑Y − b1(∑X1)− b2(∑X2)

𝑛
 

b1 = 
 (∑x2 2)(∑x1y)−(∑x1x2)(∑x2y)

(∑x1 2) (∑x2 2)− (∑x1x2) 2
 

b2 = 
(∑x1 2)(∑x2y)−(∑x1x2)(∑x1y)

(∑x1 2) (∑x2 2)− (∑x1x2) 2
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3.4.3 Prediksi dan Interpretasi 

Dalam analisis digunakan model regresi linear berganda bertujuan untuk 

membuat prediksi terkait variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen.  

• Uji Korelasi Pearson 

Interpretasikan koefisien regresi digunakan untuk dapat memahami penga-

ruh dari masing-masing variabel independen pada variabel dependen. Adapun Inter-

pretasi hasil koefisien korelasi yang digunakan dalam analisis ini yaitu korelasi 

Pearson Product Moment (Abdullah et al., 2018), Korelasi Pearson Product 

Moment yang diperoleh dari rumus: 

𝑟 =
𝑛. (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

. (𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

 

 

Keterangan: 

n : Jumlah data 

r : Korelasi Pearson Product Moment 

X : Variabel suhu permukaan laut dan klorofil 

Y : Jumlah peneluran penyu lekang 

 

“r” memilki ketentuan -1 ≤ r ≤ r. Interprestasi koefisien korelasi nilai “r” dan 

memiliki keofisien korelasi yang ditampilkan dalam Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Koefisien korelasi  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Abdullah et al., 2018  

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa peneluran penyu lekang di Kawasan 

Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap yang dipengaruhi oleh dinamika faktor ose-

anografi. Pada suhu permukaan laut tinggi maka aktivitas peneluran penyu lekang 

mengalami sedikit penurunan, sementara pada konsentrasi klorofil meningkat ma-

ka aktivitas peneluran penyu lekang ikut meningkat, hal ini menandakan keterse-

diaan makanan mendukung migrasi dan kondisi fisiologis induk penyu betina 

untuk bereproduksi. Suhu permukaan laut dan klorofil dipengaruhi monsun, 

ENSO, serta arus Khatulistiwa Selatan, Arus Pantai Jawa yang dapat memicu 

terjadinya upwelling, sehingga peneluran optimal pada saat suhu permukaan laut 

rendah dan konsentrasi klorofil tinggi. 

5.2 Saran 

 Dari penelitian ini peneliti memberikan masukan terhadap pengelolaan 

Konservasi Penyu Nagaraja di Cilacap dengan menggunakan software Ocean 

Data View dan satelit untuk memantau suhu permukaan laut dan klorofil secara 

real-time, dan untuk memprediksi arribada, yang meningkatkan efektivitas patroli 

konservasi. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel seperti curah 

hujan, gelombang, pasang surut air laut dan jenis pasir untuk membuat model 

regresi yang lebih baik. 
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